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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa: 


Kutipan Pasal 113 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 


(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 


(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 


Peningkatan mutu pendidikan tinggi dewasa ini dilakukan dengan 
melalui perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan tuntutan KKNI 
yang telah ditetapkan melalui peraturan presiden. Universitas Negeri 
Padang (UNP) sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang meng- 
hasilkan lulusan calon pendidik dan tenaga kependidikan telah merevisi 
kurikulum sesuai dengan tuntutan KKNI tersebut. Kurikulum yang dire- 
visi tersebut dimulai dengan menganalisis kompetensi dan bahan kaji- 
an untuk mencapai profil pendidik dan tenaga kependidikan, sehingga 
menghasilkan kelompok Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK). Salah satu 
yang termasuk kelompok MKDK tersebut adalah mata kuliah Dasar-dasar 
Ilmu Pendidikan. 

Mata kuliah “Dasar-dasar Ilmu Pendidikan” merupakan penyem- 
purnaan dari mata kuliah “Pengantar Pendidikan” yang telah diberikan 
sejak 1993 sebagai salah satu dari mata kuliah kelompok MKDK. Dengan 
digantinya mata kuliah Pengantar Pendidikan menjadi mata kuliah Dasar- 
dasar Ilmu Pendidikan, perlu disusun buku yang sesuai dengan isi materi 
dan arah mata kuliah. Berdasarkan hal tersebut, maka disusunlah buku 
Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ini yang digunakan sebagai buku pegangan 
bagi mahasiswa dan dosen dalam penyelenggaraan perkuliahan. Buku ini 
diharapkan akan dapat menjadi acuan dan titik tolak kegiatan perkuliah- 
an, sehingga perkuliahan dapat dilakukan lebih terarah dalam mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Buku ini merupakan referensi utama bagi 
dosen dan mahasiswa dalam penyelenggaraan mata kuliah Dasar-dasar 
Ilmu Pendidikan, mengingat buku yang sesuai dengan isi dan silabus mata 
kuliah ini masih kurang. Dengan demikian, para mahasiswa yang meng- 
ambil mata kuliah Dasar-dasar Ilmu Pendidikan dapat menggunakan- 
nya sebagai referensi dalam mempelajari dan mengerjakan tugas-tugas 
perkuliahan, baik untuk membuat tugas-tugas terstruktur maupun dalam 
proses belajar secara mandiri. Meskipun demikian, buku ini tidaklah di- 
maksudkan sebagai satu-satunya sumber belajar dalam penyelenggaraan 
mata kuliah ini. Untuk itu, kepada para mahasiswa dan dosen diharapkan 
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dapat mencari, membaca, dan menambah referensi lain yang relevan. 

Buku ini merupakan penyempurnaan dari buku Pengantar Pendi- 
dikan yang telah diterbitkan pada tahun 2012 yang lalu. Penulisan buku 
ini disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pendidikan 
dan berpedoman kepada tujuan kurikuler serta silabus mata kuliah Da- 
sar-dasar Ilmu Pendidikan. Buku ini terdiri dari 10 bab, yang berisi ten- 
tang: Hakikat Manusia dan Dimensinya, Hakikat Pendidikan dan Ilmu 
Pendidikan: Landasan dan Asas-asas Pendidikan: Pilar Pendidikan: Pen- 
didikan sebagai Suatu Sistem dan Komponen Pendidikan, Penyeleng- 
garaan Sistem Pendidikan Nasional, Beberapa Pemikiran tentang Pen- 
didikan, Permasalahan Pendidikan, Upaya Penanggulangan Masalah 
Pendidikan: dan Pendidikan di Era Globalisasi. 

Sebagaimana upaya peningkatan kualitas yang tak akan pernah se- 
lesai, demikian pula buku ajar ini, memerlukan revisi berdasarkan ma- 
sukan dan saran dari pembaca dan pengalaman di lapangan. Oleh kare- 
na itu, para pengguna buku ini, baik dosen, mahasiswa, maupun pihak 
lain yang terkait diharapkan dapat memberikan balikan, dan masukan 
yang pada gilirannya akan dimanfaatkan sebagai bahan perbaikan dan 
penyempurnaan buku ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian buku 
ini, kami menyampaikan rasa terima kasih dan juga penghargaan yang 
setinggi-tingginya. Semoga semua upaya yang kita lakukan akan dibalas 
oleh Allah Subhanahu Wataala, dan dapat bermanfaat bagi pembangun- 
an pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu serta kemampuan 
profesional pendidik dan tenaga kependidikan khususnya. Aamiin Ya 
Rabbal Alamin. 


Padang, Mei 2017, 
Penulis 
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1 


Hakikat Manusia dan Dimensinya 


PENDAHULUAN 


Untuk dapat menjadi manusia seutuhnya, maka setiap manusia 
yang lahir ke dunia akan melalui proses pertumbuhan dan perkem- 
bangan yang perlu dibantu oleh orang lain. Bagaimana bantuan itu 
diberikan secara tepat dan optimal, perlu dipahami hakikat manu- 
sia itu. Sangat naif, apabila seorang pendidik atau pemimpin tidak 
memahami tentang hakikat manusia, karena orang-orang yang ber- 
sangkutan senantiasa berkiprah dengan manusia. Jika terjadi hal 
yang demikian sama artinya dengan seorang petani yang tak tahu 
cara menggarap ladangnya, dan bila dilaksanakan juga pasti terja- 
di kerusakan, karena seorang petani diserahi tugas tidak tahu cara 
melaksanakannya. 


Pengetahuan atau pemahaman tentang hakikat manusia ini sung- 
guh sangat berguna dalam segala lapangan kehidupan, dan tidaklah 
hanya menjadi keharusan bagi seorang guru. Karena itu, sangat di- 
harapkan kepada semua para mahasiswa agar mempelajari hakikat 
manusia dan dimensi-dimensinya dengan bersungguh-sungguh, dan 
sekaligus menerapkan pengetahuan yang diperoleh itu di saat berin- 
teraksi dengan sesama manusia, di dalam segala lapangan kehidupan. 


Tujuan yang akan dicapai dalam pokok bahasan ini agar Anda dapat 
menjelaskan mengenai: 


e  Terminologi dan hakikat manusia. 

e# Sifat hakikat manusia. 

e Berbagai pandangan tentang hakikat manusia. 
e  Harkat dan martabat manusia. 
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e  Dimensi-dimensi manusia dan pengembangannya serta impli- 
kasinya bagi pendidikan. 
e Sosok manusia Indonesia seutuhnya. 


A. HAKIKAT MANUSIA 


Pendidikan merupakan kegiatan yang berurusan dengan manusia. 
Oleh sebab itu, sebelum membahas tentang pendidikan, perlu dikaji ter- 
lebih dahulu hakikat dari manusia. 


1. Terminologi 


a. Istilah (term), dan hakikat berasal dari bahasa Arab, dengan kata 
dasarnya “hag” yang berarti kebenaran yang sesungguhnya (men- 
dasar). Apabila seseorang menerangkan atau menjelaskan sesuatu 
benda atau sifat, maka yang dijelaskan itu adalah ciri-ciri atau sifat 
yang mendasar dari benda atau objek tersebut. Contoh, bila seorang 
manusia hanya mempunyai sebuah kaki, tetapi otaknya masih dapat 
berpikir normal, maka yang bersangkutan masih dianggap sebagai 
manusia yang layak. Sebaliknya, walaupun seorang manusia mem- 
punyai kaki dua buah tetapi tidak dapat berpikir normal, maka yang 
bersangkutan tidak dapat dipandang sebagai manusia yang layak, 
sebab ia tidak mampu saling tukar pikiran dengan orang lain. Oleh 
karena itu, pemikiran atau akal sehat merupakan salah satu ciri “hag” 
(hakiki) manusia. Selanjutnya, kebenaran yang hakiki (“hag”) ber- 
asal dari Tuhan, dapat juga dari manusia, asal tidak menentang atur- 
an Tuhan (OS. al-Bagarah (21: 147). 

b. Istilah manusia juga berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata “man” 
yang artinya manusia, kebetulan sama juga artinya dengan yang ada 
dalam bahasa Inggris. Selanjutnya penggalan kata yang kedua yaitu 
“nasia,” yang artinya pelupa. Jadi, istilah manusia berarti orang yang 
sering lupa tentang aturan atau peringatan-peringatan Tuhan. 


Beberapa istilah lain, yang sering digunakan untuk manusia yaitu: 


1) Al-insani, yang artinya manusia yang punya hati (“insan kamil” - 
nurani). Ada juga manusia yang jasadnya masih hidup, tetapi nu- 
raninya telah “mati”, karena tidak berfungsi. 

2) Al-basyar, yang artinya manusia dalam bentuk lahiriahnya, yaitu 
makhluk yang memerlukan makan dan minum, atau yang punya 
badan dan anggota sebagai layaknya manusia biasa. 
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3) Annas, yang artinya manusia secara umum, dalam bahasa Inggris 
disebut people. 

4)  Baniadam, artinya: bani - anak, Adam yaitu Nabi Adam, maksudnya 
turunan atau anak cucu Nabi Adam. 


2. Sifat Hakikat Manusia 


Pendidikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
harkat martabat manusia perlu memahami sifat hakikat dari manusia itu 
sendiri. 


a. Pengertian Sifat Hakikat Manusia 


Sifat hakikat manusia adalah ciri yang menjadi karakteristik, yang 
secara prinsipel membedakan manusia dari makhluk lain seperti he- 
wan, meskipun secara biologis dalam hal tertentu ada kemiripan antara 
manusia dan hewan. Bahkan ada para ahli seperti Socrates mengatakan 
bahwa manusia itu adalah hewan yang bermasyarakat (zoon politicion), 
sedangkan Max Scheller menganggap manusia sebagai hewan yang sakit. 
Bahkan Charles Darwin dengan teori evolusinya berusaha untuk mene- 
mukan bahwa manusia berasal dari primat atau kera, tetapi ia tidak dapat 
membuktikannya. Dengan demikian, manusia tidak bisa disamakan de- 
ngan hewan, karena manusia mempunyai ciri-ciri yang khas yang mem- 
bedakannya dengan hewan sebagai sifat hakikat manusia. 


b. Wujud Sifat Hakikat Manusia 


Untuk lebih memperjelas adanya perbedaan yang mendasar antara 
manusia dan hewan, Umar Tirtaraharja yang mengambil paham eksisten- 
sialisme mengemukakan ada delapan sifat hakikat manusia, yaitu: 

1) Kemampuan menyadari diri. 

Kemampuan untuk menyadari dan memahami potensi diri sendiri 

sebagai kekuatan yang dapat dikembangkan, sehingga diri individu 

dapat berkembang ke arah kesempurnaan diri. 
2) Kemampuan bereksistensi. 

Kemampuan untuk mengembangkan potensi diri, sehingga ber- 

manfaat bagi dirinya, lingkungan, atau masyarakat. Manusia harus 

mampu melihat peluang dan mampu mengantisipasi masa datang. 
3) Memiliki kata hati. 

Manusia memiliki pertimbangan yang sangat mendalam ketika 

menentukan apakah sesuatu itu baik atau tidak baik untuk dilakukan. 

Dengan kata hati manusia memiliki kemampuan dalam membuat 

keputusan tentang yang baik/benar dan yang buruk/salah. Kata hati 
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merupakan petunjuk bagi perbuatan dan moral. Kata hati akan ter- 
lihat dari kepekaan emosi seseorang dalam memutuskan sesuatu 
tindakan yang akan dilakukan. 

4) Memiliki moral. 

Kalau kata hati lebih menekankan kepada keputusan yang diambil, 
sedangkan moral berkaitan tindakan itu sendiri atau realisasi dari 
kata hati. Sesuatu yang telah ditentukan oleh kata hati harus ada 
kemauan untuk melaksanakannya. Moral merupakan nilai-nilai ke- 
manusiaan, karena moral bertalian erat dengan keputusan kata hati. 
Moral dapat disamakan dengan etika, sedangkan etiket berhubung- 
an dengan sopan santun. 

5) Kemampuan untuk bertanggung jawab. 

Kesediaan untuk menanggung segenap akibat dari perbuatan yang 
dilakukan merupakan tanda dari sifat orang yang bertanggung 
jawab. Wujud dari tanggung jawab itu bisa tanggung jawab kepada 
diri sendiri, kepada masyarakat, dan tanggung jawab kepada Tuhan. 
Antara kata hati, moral, dan tanggung jawab merupakan suatu hal 
yang sangat berhubungan. Kata hati berperan untuk mempertim- 
bangkan apa tindakan yang akan dilakukan, sedangkan moral me- 
rupakan tindakan dan perbuatan itu sendiri, sedangkan tanggung 
jawab merupakan kesediaan menanggung risiko dari perbuatan itu 
sendiri. 

6) Memiliki rasa kebebasan 
Rasa kebebasan adalah tidak merasa terikat oleh sesuatu, tetapi yang 
sesuai dengan kodrat manusia. Kemerdekaan yang sesungguhnya 
adalah berlangsung dalam keterikatan. Bebas berbuat sepanjang ti- 
dak bertentangan dengan nilai dan tuntutan kodrat manusia. Orang 
hanya akan merasakan kebebasan batin jika ikatan yang ada telah 
menyatu dengan dirinya, dan menjiwai segenap perbuatannya. De- 
ngan demikian, kebebasan itu erat kaitannya dengan kata hati, mo- 
ral, dan tanggung jawab. Seseorang akan merasa bebas jika perbuat- 
annya (moral) sesuai dengan kata hati (sesuai dengan tuntutan 
kodrat manusia), sehingga perbuatan tersebut akan dapat dipertang- 
gungjawabkan yang tidak menimbulkan kegelisahan dalam dirinya 
(kebebasan). 

7)  Kesediaan melaksanakan kewajiban dan menyadari haknya. 
Kewajiban dan hak merupakan dua hal yang timbul sebagai mani- 
festasi dari manusia sebagai makhluk sosial. Jika seseorang mem- 
punyai hak, tentu ada pihak lain yang harus memenuhi, sebalik- 
nya kita punya kewajiban, karena orang lain yang memiliki hak. 
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Kewajiban harusnya dilakukan dengan keluhuran, sebagai sesuatu 
yang harusnya dilakukan seperti itu. Kemampuan melaksanakan 
kewajiban sebagai suatu keniscayaan tentu tidak lahir dengan mu- 
dah, tetapi melalui suatu proses pembiasaan dan pendidikan disiplin. 
Pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban bertalian erat dengan 
soal keadilan. Keadilan akan terwujud bila hak sejalan dengan ke- 
wajiban. 
8) Kemampuan dalam menghayati kebahagiaan. 

Kebahagiaan adalah istilah yang lahir dari kehidupan manusia dalam 
menghayati hidup. Ada yang mengatakan bahwa kebahagiaan me- 
rupakan integrasi dari segenap kesenangan, kegembiraan, kepuasan, 
dan lain yang sejenisnya dengan pengalaman pahit dan penderitaan. 
Penghayatan hidup dari integrasi yang menyenangkan dan pahit 
itulah yang disebut bahagia. Kebahagiaan merupakan kesanggupan 
diri dalam menghayati proses kehidupan yang dilalui dengan ke- 
heningan jiwa yang terangkum dalam rangkaian tiga hal, yaitu usa- 
ha, norma-norma, dan takdir. Kebahagiaan diperoleh setelah me- 
lakukan usaha melalui perjuangan yang dilakukan terus-menerus. 
Usaha yang dilakukan harus sesuai dengan norma dan kaidah hidup, 
sehingga merasakan kebebasan dalam melaksanakannya tanpa ada 
tekanan, sehingga merasakan kebahagiaan. Hasil usaha yang dila- 
kukan diserahkan kepada takdir. Kebahagiaan hanya diperoleh kalau 
orang sudah berusaha melakukan sesuai kemampuannya, kemudi- 
an menyerahkan hasil usaha itu kepada takdir. Kebahagiaan dapat 
diusahakan peningkatannya, melalui pengembangan kemampuan 
berusaha dan kemampuan menghayati hasil usaha dalam kaitan- 
nya dengan takdir. Manusia akan mampu menghayati kebahagiaan 
apabila jiwanya bersih, stabil, jujur, bertanggung jawab, mempunyai 
pandangan hidup dan keyakinan hidup yang kukuh, dan bertekad 
untuk merealisasikan dengan cara yang realitas. 


3. Beberapa Pandangan tentang Hakikat Manusia 


Beberapa ilmuan menggunakan cara pandang yang berbeda tentang 
hakikat manusia. Berikut ini akan dibahas dari berbagai pandangan. 


a. Pandangan Islam/Al-Our'an 

Islam memandang hakikat manusia bukan berdasarkan pandang- 
an pribadi atau individu orang yang memandang, melainkan pandang- 
an yang didasarkan atas ayat-ayat Tuhan yang terkandung di dalam Al- 
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Our'an atau pandangan yang disampaikan Nabi Muhammad SAW. Atas 

dasar pandangan tersebut, hakikat manusia dalam Islam dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan/Allah 
Tuhan sebagai Pencipta disebut Khalik, dan selain dari Tuhan dina- 
makan makhluk. Idealnya setiap makhluk harus patuh bertingkah 
laku sesuai dengan aturan yang ditetapkan penciptanya. Contoh, ka- 
lau seorang insinyur membuat sebuah roda, maka tugas atau “ting- 
kah laku” roda itu adalah untuk berputar sesuai dengan ketentuan 
yang dikehendaki oleh pembuat roda tersebut. Bila roda tersebut 
tidak dapat berputar sesuai dengan ketentuan insinyur, roda yang 
semacam itu dinamakan cacat atau rusak. Begitu pula kondisinya 
dengan manusia sebagai makhluk Tuhan, jika ia tidak mau patuh 
kepada Khaliknya, berarti manusia yang demikian telah rusak (“out 
of order” - tidak mau diperintah Khaliknya). Dalam kenyataan yang 
ditemui, ada manusia yang baik/patuh, dan ada yang ingkar kepada 
Khalik (OS. at-Tiin (951: 4,5). Tuhan mau mengangkat posisi atau de- 
rajat manusia, tetapi sebagian manusia ada yang ingkar disebabkan 
oleh kebodohan dan/atau kesombongannya, karena tidak bersedia 
untuk memahami aturan Tuhan. 

2) Hakikat manusia sebagai khalifah (“manager”) 
Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang mau memosisikan ma- 
nusia pada tempat yang paling tinggi dari segala makhluknya, yaitu 
sebagai khalifah (manager) untuk mengatur alam ini, berdasarkan 
aturan Tuhan. Ada baiknya terlebih dahulu dijelaskan bahwa selu- 
ruh jagad raya (“universe”) diciptakan/dikendalikan langsung oleh 
Tuhan yang mempunyai nama/sifat yang mahabaik, yaitu asmaul 
husna. Semua sifat Tuhan, dalam kondisi yang tidak terbatas (un- 
limited). Contoh, Tuhan ada, Tuhan mendengar, keberadaan dan 
pendengaran Tuhan sifatnya tidak terbatas. Adanya Tuhan sepan- 
jang masa (kekal) dan Ia mampu mendengar apa saja, kapan saja, 
dan di mana saja. Untuk melaksanakan fungsi kekhalifahan itu ma- 
nusia dianugerahi oleh Tuhan sebagian dari sifat-sifat-Nya, namun 
sedikit manusia yang bersyukur kepada-Nya itu (OS. as-Sajdah (321: 
9). Tuhan sebagai pengatur alam (Rabbul Alamin), karena Ia mem- 
punyai sifat pengatur/ manager. Agar manusia mampu sebagai peng- 
atur dibekali-Nya manusia dengan jalan memberikan sebagian dari 
sifat-sifat-Nya. 
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Sangat penting untuk dipahami oleh setiap individu manusia bahwa 
sifat-sifat dimiliki Tuhan yang dianugerahkan-Nya secara terbatas kepa- 
da manusia merupakan potensi dan fitrah manusia yang perlu ditum- 
buhkembangkan melalui proses pendidikan yang berlangsung sepanjang 
hayat. Contoh, salah satu sifat Tuhan yaitu al-Khalig (Mahakreatif), begi- 
tu juga manusia memiliki sifat kreatif yang harus ditumbuhkembangkan 
sesuai dengan norma yang ditentukan Tuhan dalam aturan-Nya. Jangan 
sampai kreativitas manusia keluar dari ketentuan Tuhan. Setiap manu- 
sia yang dewasa dan normal disuruh berpikir serta menggunakan daya 
kreativitasnya untuk mengukur potensi dan fitrah manusia yang paling 
tepat untuk dikembangkan oleh setiap dirinya. Inilah yang disebut de- 
ngan bakat. 

Akhirnya pandangan Islam terhadap hakikat manusia dapat disim- 
pulkan bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang harus ber- 
aktivitas selama hayatnya dalam rangka menumbuhkembangkan segala 
potensi yang ada padanya, dan tetap memelihara fitrah (kesucian dirinya) 
menurut norma atau aturan yang ditetapkan Tuhan. Selanjutnya, dalam 
uraian berikut akan dibahas beberapa pandangan para ilmuwan “Barat” 
tentang hakikat manusia agar pembaca dapat mengambil pelajaran dari 
uraian tersebut. 


b. Pandangan Ilmuwan tentang Hakikat Manusia 


Banyak pendapat pakar yang mengemukakan tentang hakikat manu- 
sia. Di antara pemikiran tersebut yaitu seperti yang dirangkum oleh Pra- 
yitno (2009: 10-11): 

1) Plato: mengemukakan bahwa manusia pada hakikatnya ditandai 
oleh adanya kesatuan antara apa yang ada pada dirinya, yaitu pikiran, 
kehendak, dan nafsu. 

2) Hsun Tsu: manusia pada hakikatnya adalah jahat, oleh karenanya 
untuk mengembangkannya diperlukan latihan dan disiplin yang ke- 
ras, terutama disiplin kepada tubuhnya. 

3) Agustinus: manusia merupakan kesatuan jiwa dan badan, yang di- 
motivasi oleh prinsip kebahagiaan, kesemuanya itu diwarnai oleh 
warisan dari pendahulunya. 

4)  Descartes: manusia terdiri dari unsur dualistik, jiwa dan badan. Jiwa 
tidak bersifat bendawi, abadi, dan tidak dapat mati, sedangkan badan 
yang bersifat bendawi dapat sirna, dan menjadi sasaran ilmu fisika. 
Di antara badan dan jiwa terdapat pertentangan yang berkelanjutan 
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tak terjembatani, badan dan jiwa itu masing-masing mewujudkan 
diri dalam berbagai hal sendiri-sendiri. Namun demikian, hakikat 
manusia itu adalah jiwanya. 

5) Freud: manusia tidak memegang nasibnya sendiri. Tingkah laku 
manusia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan biologis dan ins- 
ting-instingnya, dan dikendalikan oleh pengalaman masa lampau, 
dan ditentukan oleh faktor-faktor interpersonal dan intrapsikis. 

6) Adler: manusia tidak semata-mata bertujuan memuaskan dorongan 
dirinya, tetapi juga memotivasi untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan pemenuhan kebutuhan dalam mencapai sesuatu. Tingkah 
laku individu ditentukan oleh lingkungan, pembawaan, dan individu 
itu sendiri. 

7) Rogers: manusia adalah makhluk rasional, tersosialisasikan, dan da- 
pat menentukan nasibnya sendiri. Dalam kondisi yang memung- 
kinkan, manusia akan mampu mengarahkan diri sendiri, maju, dan 
menjadi individu yang positif dan konstruktif. 

8) Skinner: manusia adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya di- 
kontrol oleh faktor-faktor dari luar dirinya. Tingkah laku manusia 
dipelajari ketika individu berinteraksi dengan lingkungannya, mela- 
lui hukum-hukum belajar 

9) Glasser: tindakan manusia didorong untuk memenuhi kebutuhan 
dasar (baik psikologikis maupun fisiologis), yang sama untuk semua 
orang. Kebutuhan fisiologis adalah segala sesuatu untuk memperta- 
hankan kesadaran organisme, sedangkan kebutuhan psikologis ter- 
arah untuk mencintai dan dicintai, serta berguna bagi diri sendiri dan 
orang lain. 

10) Ellis: manusia memiliki kemampuan inheren untuk berbuat secara 
rasional ataupun tidak rasional. Berpikir dan merasa itu sangat dekat 
dan bergandengan satu sama lain, pikiran seseorang dapat menjadi 
perasaannya, dan sebaliknya. 


c. Pandangan Beberapa Aliran tentang Hakikat Manusia 


Pendapat tentang hakikat manusia dapat dikelompokkan dari bebe- 
rapa aliran sebagai berikut: 
1) Pandangan Psikoanalitik dari S. Freud. 
Menurut Freud dalam Akta Mengajar V oleh Universitas Terbuka, se- 
cara hakiki kepribadian manusia terdiri dari tiga komponen, yaitu: Id, 
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ego, dan superego. Istilah Jain yang juga dipakai yaitu Id - das es, dan 
ego - das ich, serta super-ego — das uber ich. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa Id meliputi berbagai jenis keinginan, dorongan, kehendak, 
dan insting manusia yang mendasari perkembangan individu, yang 
sering juga disebut libido seksual atau dorongan untuk mencapai 
kenikmatan hidup. Di dalam Id itu terdapat dua unsur yang paling 
utama, yaitu unsur seksual dan sifat agresif sebagai daya penggerak 
kejiwaan/tingkah laku manusia. Setiap individu akan berusaha me- 
muaskan libido seksualnya. Ego berfungsi untuk menjembatani an- 
tara Id dan dunia luar dari individu itu. Yang muncul ke dunia luar 
dari perbuatan individu adalah egonya. Ego mengatur gerak-gerik 
Id dalam memuaskan libidonya, dengan cara tidak memunculkan 
semua dorongan yang timbul atau ada di dalam Id. Selanjutnya su- 
perego, tumbuh dan berkembang berkat interaksi antara indivi- 
du dan lingkungannya, yang bersifat mengatur seperti nilai (value) 
moral, adat, tradisi, hukum, norma, dan yang sejenis lainnya. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa superego adalah pengawas tingkah laku 
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan. Beberapa kritikan 
terhadap teori Freud ini muncul dari kaum agama yang berpendapat 
bahwa tingkah laku manusia, bukan hanya diatur atau dikendalikan 
oleh faktor lingkungan melalui superego, melainkan oleh aturan 
yang datang dari Tuhan. Sepanjang pengetahuan penulis, memang 
Freud tidak pernah mengaitkan teorinya dengan Tuhan. Menurut 
Islam yang dasarnya Al-Our'an, superego dalam teori Freud dapat 
dianalogikan dengan nurani (insane kamil - kalbu) manusia. Dalam 
nurani (insane kamil) itulah terkandungnya potensi fitrah manusia, 
yaitu sifat-sifat Tuhan yang dianugerahkan-Nya kepada manusia se- 
bagai khalifatullah di muka bumi ini. Lihat OS. ar-Ruum (30): 30. 
Menurut ajaran Islam, unsur untuk menetapkan/ kriteria tentang bu- 
ruk dan baik secara potensial telah diletakkan Tuhan di dalam setiap 
diri manusia. Kondisi lingkungan yang dibuat manusialah yang ber- 
fungsi untuk menumbuhkembangkan nurani libido yang terpendam 
di dalamnya. Pandangan teori Freud ini disebut juga psikoanalitik, 
yang artinya psiko — jiwa yang pantulannya dari tingkah laku manu- 
sia, dan selanjutnya analitik - analisis yaitu mengklasifikasikan un- 
sur-unsur yang ada di dalam kejiwaan, yaitu Id, ego, dan superego 
sebagaimana telah diuraikan. Untuk jelasnya hasil analisis itu dapat 
diilustrasikan dalam Gambar 1.1. 
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GAMBAR 1.1 
Analisis unsur kejiwaan manusia menurut Freud 


Pandangan Humanistik 
Pandangan humanistik ini ditokohi oleh Roger, Hansen, Adlet, dan 
Martin Buber (Akta Mengajar V oleh Universitas Terbuka, 1985). Hu- 
man artinya manusia, yaitu memahami secara hakiki keberadaan 
manusia, oleh manusia dan dari manusia berdasarkan ratio (pe- 
mikiran manusia). Pandangan tersebut dapat dijelaskan sebagai be- 
rikut: 
a) Dalam batas tertentu manusia punya otonomi untuk menentu- 
kan nasibnya. 
Manusia bukan diserahkan oleh instingnya saja sebagaimana 
yang dianut oleh Freud, akan tetapi ia dalam batas tertentu pu- 
nya otonomi untuk menentukan arah kehidupannya. Contoh, 
apakah seseorang akan menjadi petani, saudagar, atau pegawai, 
mau duduk atau berdiri, tergantung kepada keputusannya. 
b) Manusia bukan makhluk jahat atau baik, tetapi ia punya potensi 
untuk keduanya. 
Ia (manusia punya pilihan) mengambil putusan, yang sangat 
berlainan dengan makhluk nonmanwusia. Apalagi kalau makhluk 
anorganik yang semata-mata tergantung kepada kondisi di luar 
dirinya seperti batu atau pasir. 
c) Manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab atas perbuat- 
annya. 
Kenyataan menunjukkan bahwa manusia/dewasa dapat ber- 
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tanggung jawab atas perbuatannya, karenaia dituntut dan diberi 
tanggung jawab. Berbeda dengan makhluk nonmanusia, contoh 
hewan seperti sapi, kalau dimakannya tanaman orang yang bu- 
kan milik tuannya, bukan sapi yang harus bertanggung jawab 
atas perbuatannya. 
d) Manusia makhluk yang senantiasa akan menjadi (on going pro- 
cess), dan tak pernah sempurna. 
Dalam kehidupannya, manusia selalu akan menjadi. Contoh, 
janin akan menjadi bayi, selanjutnya menjadi anak balita, anak 
Taman Kanak-kanak, murid SD, berlanjut dengan remaja, jadi 
saudagar, pegawai, nelayan, jadi almarhum (alm.), dan akhir- 
nya menjadi penghuni surga atau neraka (OS. Al-Bayyinah 
(98): 6-8). Sangat perlu dipahami, bahwa setiap manusia tidak 
pernah sempurna (perfect), sebab itu sebagai manusia jangan- 
lah menuntut sesuatu yang perfect. Dengan istilah lain sebagai 
manusia hindarilah sifat perfeksionisme. Pada saat on going 
process (menjadi), manusia dalam batasan tertentu dapat me- 
ngarahkan dirinya menurut apa yang dikehendakinya (OS. ar- 
Rad: (131: 11). 
3) Pandangan Behavioristik 
Pandangan ini menjelaskan bahwa behavior (tingkah laku) manu- 
sia ditentukan oleh pengaruh lingkungan yang dialami oleh indi- 
vidu yang bersangkutan. Lingkungan adalah penentu tunggal dari 
tingkah laku manusia. Jika ingin mengubah tingkah laku manusia, 
perlu dipersiapkan kondisi lingkungan yang mendukung ke arah 
perubahan itu. Contoh, jika diinginkan agar anak mampu berba- 
hasa Arab. Seorang anak akan berbahasa Arab kalau ia dibesarkan 
di tanah Arab. Pelopor aliran behavioristik ini antara lain Skinner, 
Thorndike, Watson, Pavlov, Gagne (Bigge, 1982: 10-11). Dalam bebe- 
rapa hal pandangan behavioristik itu ada benarnya, namun ada pula 
kelemahannya. Contoh, para nabi keberadaannya, mengubah kon- 
disi lingkungan, dan banyak yang menentang kondisi yang ada. Nabi 
Ibrahim, berada dalam lingkungan orang pembuat dan penyembah 
patung. Nabi Ibrahim tidak larut dalam kondisi yang ada, tetapi se- 
baliknya dengan bijaksana mengubah sesuai dengan yang dituntut 
oleh Sang Khalik sebagai pencipta alam ini. Secara riilnya, masya- 
rakat yang ada menyembah patung, sedangkan Nabi Ibrahim berusa- 
ha mencari/ menemukan pencipta-Nya, juga menyembah/mengabdi 
kepada-Nya. Dengan kata lain, tidak selamanya kondisi lingkungan 
sebagai penentu tingkah laku/ kejiwaan manusia. 
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B. HARKAT DAN MARTABAT MANUSIA 


Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna, ka- 
rena manusia di samping memiliki fisik biologis, juga diberikan oleh Allah 
akal pikiran, perasaan, hati, moral, dan potensi yang sangat besar untuk 
dapat dikembangkan terus selama hidup manusia. Manusia tidak hanya 
hidup untuk keperluan kehidupannya di dunia, tetapi bertujuan untuk 
mencapai kehidupan yang kekal di akhirat nanti. Manusia diberi anuge- 
rah dan kemampuan oleh Allah sang pencipta untuk mengembangkan 
potensi dirinya agar mencapai harkat dan martabat kemanusiaannya 
yang sempurna menuju pengabdiannya kepada Allah Yang Mahakuasa. 
Manusia tidak hanya dipandang dari aspek keberadaannya dengan ber- 
bagai kondisinya dalam kaitannya dengan dirinya sendiri dan lingkung- 
annya dalam kehidupan keduniaan, tetapi manusia harus dikaji secara 
menyeluruh dari mana manusia berasal dan ke mana akan kembali dalam 
kehidupan ukhrawinya. Manusia harus dikaji dari aspek diri individunya 
dan hubungannya dengan Khalik Sang Penciptanya. Manusia harus dili- 
hat secara menyeluruh, sehingga kita memahami secara utuh harkat dan 
martabat manusia. Dengan demikian, hakikat manusia dilihat dari har- 
kat dan martabat manusia menurut Prayitno (2009: 14) bahwa manusia 
adalah: 

a. Makhluk yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Makhluk yang paling indah dan sempurna dalam penciptaan dan 
pencitraannya. 

Makhluk yang paling tinggi derajatnya. 

Khalifah di muka bumi. 

e. Pemilik hak asasi manusia. 


ap 


Hakikat manusia merupakan inti dari kemanusiaan manusia, mulai 
dari awal penciptaannya, dalam kondisi keberadaannya di muka bumi, 
sampai kepada kembalinya kepada Sang Pencipta Allah yang Mahakua- 
sa. Manusia memperoleh kehormatan dan kesempatan untuk mengak- 
tualisasikan dirinya dalam keseluruhan proses kehidupan di dunia dan 
akhirat. Manusia mengembangkan kehidupannya di muka bumi dengan 
sebaik-baiknya. Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang aha Esa 
ditunaikan melalui peribadatan secara tulus dan ikhlas, citra kesem- 
purnaan dan keindahannya diwujudkan melalui tampilan budaya dan 
peradaban yang berkembang terus, ketinggian derajatnya ditampilkan 
melalui upaya menjaga kehormatan serta menolak hal-hal yang meren- 
dahkan nilai-nilai kemanusiaannya, kekhalifahan diselenggarakan mela- 
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lui penguasaan pengelolaan atas sumber daya alam dan sumber daya 
manusia untuk kehidupan yang damai dan sejahtera dalam alam yang 
nyaman dan tenteram, dan hak asasi manusia dipenuhi melalui saling 
pengertian, saling memberi, dan saling menerima serta saling melin- 
dungi, menyejahterakan dan membahagiakan. 

Harkat dan martabat manusia akan semakin mencapai hasil yang baik 
jika potensi diri manusia itu dikembangkan dengan baik. Pengembangan 
potensi diri manusia tidak berjalan dengan sendirinya, tetapi memerlu- 
kan upaya yang optimal dari diri sendiri dan lingkungannya. Pengem- 
bangan potensi diri manusia harus dapat menghasilkan kehidupan yang 
lebih baik. Pengembangan potensi diri tersebut harus meliputi semua 
komponen. Pengembangan potensi diri individu untuk menjadi khalifah 
di muka bumi, sehingga menghasilkan manusia yang dapat berpikir dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia dan alam beserta isinya. Pengembangan komponen 
rasa, keindahan, kesusilaan, kehidupan bermasyarakat yang baik akan 
dapat menghasilkan rasa kebahagiaan, kenyamanan, keamanan, keten- 
teraman, kesejukan dan saling pengertian serta saling tolong-menlong 
dalam kehidupan bermasyarakat. Pengembangan potensi yang baik dan 
utuh akan menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, manusia cerdas, berilmu pengetahuan, terampil, 
berbudi pekerti yang luhur, sehat jasmani dan rohani, serta bermanfaat 
bagi dirinya, bagi masyarakat, bangsa, dan agamanya. 


1. Fitrah Kemanusiaan 


Manusia sebagai ciptaan Tuhan yang paling mulia, yang diciptakan 
oleh Tuhan dengan sebaik-baik ciptaannya yang paling sempurna dan 
paling mulia. Manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan fitrah atau 
suci, tidak berdosa, sebagaimana dalam Islam dikatakan bahwa “Semua 
anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtuanyalah yang menjadikan 
dia majusi atau nasrani. Hal ini berarti bahwa semua manusia secara 
fitrahnya adalah makhluk yang bersih, suci, benar, dan luhur, serta me- 
nolak hal-hal yang salah, yang tidak berguna, dan tidak terpuji. Pada 
dasarnya manusia lahir mengandung unsur kebenaran dan keluhuran. 
Oleh sebab itu, fitrah manusia yang baik ini perlu dipelihara dan dikem- 
bangkan dalam hidupnya agar tetap terjaga dan terpelihara sifat kefitrah- 
an tersebut. Lingkungan jangan memengaruhi kepada hal-hal yang meru- 
sak fitrah manusia yang baik tersebut. 
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DASAR-DASAR ILMU PENDIDIKAN 


C. DIMENSI-DIMENSI KEMANUSIAAN 


Pada bagian A sudah dibahas tentang hakikat manusia ditinjau dari 
berbagai sudut pandang agar diperoleh pemahaman yang memadai da- 
lam memandang sifat hakikat manusia itu sendiri. Berikut ini diuraikan 
tentang dimensi-dimensi kemanusiaan yang terdiri dari: 

1. Dimensi keindividualan 

Dimensi kesosialan 
3. Dimensi kesusilaan 
Dimensi keberagamaan 


» 


- 


Dimensi Keindividualan 


Manusia sebagai makhluk individual dimaksudkan sebagai orang 
seorang yang utuh (individual, in-divide: tidak terbagi) yang terdiri dari 
kesatuan fisik dan psikis. Keberadaan manusia sebagai individual ber- 
sifat unik (unigue), artinya berbeda antara satu dari yang lainnya. Setiap 
manusia sama mempunyai mata, telinga, kaki, dan anggota tubuh lainnya, 
namun tidak ada yang persis sama bentuknya. Demikian juga manusia 
memiliki perasaan, pikiran, kata hati, dan unsur psikis lainnya, namun 
tidak ada dua manusia yang persis sama di muka bumi ini, karena setiap 
orang kelak akan diminta pertanggungjawaban atas sikap perilakunya. 

Kesadaran manusia akan dirinya sendiri merupakan perwujudan 
individualitas manusia. Kesadaran terhadap diri sendiri mencakup pe- 
ngertian yang sangat luas, di antaranya kesadaran akan adanya diri di 
antara realitas, self respect, self narcisme, egoisme, martabat kepribadian, 
perbedaan dan persamaan dengan orang lain, dan kesadaran terhadap 
potensi-potensi pribadi yang menjadi dasar dari selfrealisasi. 

Makin manusia sadar akan dirinya sendiri, maka ia akan makin sa- 
dar terhadap lingkungannya karena manusia bagian dari lingkungannya. 
Antarhubungan dan antaraksi pribadi akan melahirkan konsekuensi hak 
dan kewajiban. Manusia sebagai individu memiliki hak sebagai kodrat 
alami atau sebagai anugerah Tuhan kepadanya. Hak asasi sebagai pribadi 
terutama hak hidup, hak kemerdekaan, dan hak memiliki. Konsekuensi 
dari adanya hak, maka manusia pun menyadari kewajiban-kewajiban dan 
tanggung jawab moral. 

Permasalahannya akankah manusia dengan sendirinya dapat me- 
miliki kesadaran akan hak dan tanggung jawabnya yang profesional? 
Setiap manusia memiliki potensi untuk berkembang. Lalu apakah setelah 
lahir potensi baik fisik maupun psikis dapat terwujud begitu saja? Ja- 
wabannya tentu tidak demikian. 
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Manusia memerlukan perawatan dan pendidikan dari manusia lain 
di lingkungannya. Ketergantungannya terhadap orang lain yang dise- 
but sebagai pendidik adalah dalam proses pembinaannya untuk dapat 
mandiri. Sehubungan dengan itu, Langeveld menyatakan bahwa setiap 
anak memiliki dorongan untuk mandiri yang sangat kuat, meskipun di sisi 
lain pada anak terdapat rasa tidak berdaya, sehingga memerlukan pihak 
lain (pendidik) yang dapat dijadikan tempat bergantung untuk membe- 
rikan perlindungan dan bimbingan. Potensi-potensi yang dimiliki anak 
perlu ditumbuhkembangkan agar bisa menjadi kenyataan. Sebab tanpa 
dibina melalui pendidikan, benih-benih potensial yang bersifat individual 
yang memungkinkan terbentuknya kepribadian yang unik menjadi sia- 
sia. Dengan kata lain, kepribadian seseorang tidak akan terbentuk dengan 
semestinya, sehingga seseorang tidak memiliki warna kepribadian yang 
khas sebagai miliknya. Fungsi utama pendidikan adalah membantu pe- 
serta didik untuk membentuk kepribadiannya, atau menemukan kepri- 
badiannya sendiri. 

Pemahaman pendidik yang tepat terhadap karakteristik peserta di- 
diknya secara individual sangat diperlukan dalam proses pendidikan. 
Sebab setiap individu memiliki latar belakang dan kebutuhan yang ber- 
beda yang menuntut pelayanan pendidikan yang berbeda juga. Suasana 
pendidikan yang kondusif yang menyenangkan, yang merangsang rasa 
ingin tahu yang lebih kuat, memungkinkan peserta didik merasa bergai- 
rah, memiliki percaya diri yang positif, dan dapat mengembangkan krea- 
tivitasnya secara optimal. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus mam- 
pu menciptakan dan memelihara suasana tersebut dengan memilih dan 
memyvariasikan pendekatan pelajarannya sesuai dengan tujuan yang hen- 
dak dicapai. Pelayanan pendidikan yang tepat tentu akan melahirkan in- 
dividu-individu yang memiliki kepribadian yang mantap. 


2. Dimensi Kesosialan 


Seseorang akan menemukan “akunya”, manakala berada di tengah 
aku yang lain. Artinya manusia tidak akan mengenali dirinya dan dapat 
mewujudkan potensinya sebelum dia berinteraksi dengan manusia yang 
lain. Manusia adalah makhluk sosial sekaligus adalah juga makhluk indi- 
vidual. 

Perwujudan manusia sebagai makhluk sosial terutama tampak dalam 
kenyataan bahwa tidak ada manusia yang mampu hidup sebagai manusia 
tanpa adanya bantuan dari orang lain. Realita ini menunjukkan bahwa 
manusia hidup dalam suasana interdependensi, dalam antarhubungan 
dan antar-aksi. Pada mulanya seorang manusia sangat bergantung pada 
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